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ARTI JUDUL

PROGRAMMING TUGAS AKHIR

REVITALISASI
Revitalisasi dimaknai sebagai suatu proses atau cara dan juga perbuatan untuk 
menghidupkan kembali suatu hal yang sebelumnya sudah �dak berdaya yang 
kemudian akan di vitalkan jembali/ dihidupkan kembali. (Yoe�,1996)

Konservasi

Primata ( MEP, Beruk &  Siamang ) 
Primata merupakan salah satu ordo pada kelas mamalia yang memiliki banyak
ar� pen�ng dalam penyebaran dan pemencaran biji, selain itu primata juga
sering digunakan sebagai hewan model dalam kegiatan riset biomedik dalam hal
ilmu kesehatan. (Groves, 2006)

Pendekatan Biomimetic Architecture 
Biomime�c adalah sebuah Pendekatan Arsitektur yang berproses pada membuat
/merancang sebuah banguna ndengan meniru aspek - aspek organisme atau 
makhluk hidup. Selain itu, Biomime�c juga harus mampu menghadirkan desain
yang ramah lingkungan dengan sekitarnya atau harus memiliki keselarasan 
dengan kondisi alam di sekitarnya. Lebedew,2015

Konservasi adalah lembaga yang berfungsi untuk penyelamatan dan proses dari
pengembangbiakan tumbuhan dan satwa dengan tetap menjaga kemurnian
jenis guna menjamin kelestarian dan pemanfaatannya. Tujuannya adalah untuk
memas�kan bahwa spesies satwa liar tetap terjaga dan terpelihara di masa 
mendatang. (Peraturan Dirjen Perlindungan Hutan & Konservasi Alam No.P.6/IV
-SET/2011)

Kabupaten Simalungun
Kabupaten Simalungun adalah sebuah wilayah yang terletak di provinsi Sumatra
Utara yang berdekatan dengan Kawasan Wisata Danau Toba yang menjadi salah
satu des�nasi Pariwisata Prioritas yang ada di Indonesia. Kabupaten Simalungun
merupakan gerbang masuk menuju kawasan Danau Toba sehingga memiliki 
aksesibilitas yang baik, potensi yang baik hingga kehidupan budaya masyarakat
yang beragam.(Narasi Penulis)

KSPN
Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional

Flora dan Fauna 

Habitat Primata

Revitalisasi
Menghidupkan kembali fungsi yang 
a d a  d e n g a n  m e l a k u k a n
sentuhan Arsitektural untuk memberi 
kenyamanan, dan menambah fungsi 
e d u k a s i  d a n  r e k r e a s i  u n t u k 
meningkatkanminat wisatawan

Inklusif
Menjadi ruang interaksi bagi seluruh
Wisatawan, Hewan Primatan dan juga
masyarakat lokal.

LATAR BELAKANG
Persebaran Hewan Primata
di Indonesia

Pulau Sumatra
(MEP, Beruk, Beruk Mentawai, 
Beruk siberut dan Siamang) 

Pulau Jawa

Pulau Kalimantan
(Monyet Ekor Panjang dan Beruk)

Pulau Sulawesi

(Monyet Ekor Panjang)

(Monyet Darre, Yaki, Dihe, dan bo�)

Terdapat beberapa
Spesies

Tidak terdapat 
Spesies

Monyet Ekor
Panjang

Siamang Beruk Beruk Mentawai Beruk SIberut

Diantara Marga Macaca yang hidup di Indonesia, Monyet Ekor Panjang
mempunyai sebaran paling luas dan kemudian Beruk terdapat di 
beberapa Wilayah seper� Sumatera dan Kalimantan. Siamang adalah
spesies yang ada di Sumatera Utara, akan tetapi saat ini siamang 
merupakan spesies yang terancam, karena deforestasi habitatnya yang
sangat cepat.

Penyebab Populasi Terancam

Degradasi Hutan Perburuan Liar Fragmentasi Hutan Kekurangan Makanan

Salah satu penyebab terjadinya
degradasi adalah perambahan
hutan yang  dilakukan oleh
pemerintah dan warga lokal
untuk kepen�ngan pribadi

Sering terjadinya perburuan
ilegal di Kawasan Danau Toba
untuk mendapatkan untung
pada pihak - pihak tertentu

Terjadinya Fragmentasi
p e m b a g i a n  w i l aya h 
sehingga menurunkan 
�ngkat keanekaragaman
haya� di hutan.

Terjadinya penebangan
dan juga �dak terawatnya
hutan hijau menyebabkan
pohon �dak tumbuh dan
berkembang

Tipe hutan yang dapat menjadi habitat Siamang yaitu hutan tropik
dataran rendah dan juga hutan perbukitan. Siamang pada daerah 
Kabupaten Simalungun merupakan spesies yang sudah jinak
dan dapat hidup berdampingan

Sebaran Populasi Siamang di Sumut

Keberadaan Siamang dan juga Monyet Ekor Panjang saat ini sangat terancam
di Sumatra Utara akibat dari degradasi hutan yang terjadi, padahal keberadaan
Satwa liar telah ikut andil yang cukup besar dalam mendukung pembangunan 
d a n  p e r e k o n o m i a n  d i  I n d o n e s i a .  B e r i k u t  d a t a  p e m a n f a a t a n
tumbuhan dan satwliar ikut menyumbang pendapatan Negara 

2014 2015 2016 2017

Rp. 743 Juta Rp. 5,3 Triliun Rp. 6,5 Triliun Rp. 8,3 Triliun

Seiring meningkatnya Pertumbuhan penduduk maka �ngkat kebutuhan terhadap
sumber daya hutan juga semakin meningkat sehingga membuat manusia sering
melakukan eksploitasi hasil hutan yang menyebabkan semakin berkurangnya
habitat satwa seper� Siamang, Beruk dan Monyet Ekor Panjang. 
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Keterangan 
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: Jantan Dewasa

: Be�na Dewasa

: Hampir Dewasa

R
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: Remaja

: Anak - Anak

: Bayi

Sumber : https://primata.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2020/10/JPI-Vol.-14-No-1-2017-3-8.pdf

Sumber : https://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/101805
Sumber : Buku Pariwisata Primata Indonesia.-Jatna Suprianta&Rizki Ramadhan

Alur Pemahaman 

Eksis�ng Menurun

Penurunan Populasi

Degradasi Habitat

Guna meningkatkan kualitas
Eksis�ng untuk mendukung

kegiatan Konservasi dan Wisata

Revitalisasi

Konservasi
Pemenuhan Kebutuhan satwa,

peningkatan populasi, dan
mendukung wisata edukasi

Interaksi/Pertemuan
Konservasi dapat menjadi jalan
tengah untuk menyelamatkan

populasi satwa dan sebagai wadah
interaksi Satwa dengan maanusia.
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FENOMENA
Siamang Beruk Monyet Ekor Panjang

Nama

Ciri Taksonomi

Habitat

Pergerakan

Nama

Ciri Taksonomi

Habitat

Pergerakan

Nama

Ciri Taksonomi

Habitat

Pergerakan

: Symphalangus syndactylus

: - Rentangan Tangan 1,5 meter
  - Panjang Tubuh 800 - 900 mm
  - Berat Tubuh dewasa 11,2 Kg
  - berbulu hitam lebat

: Hutan Tropis dan hutan berbukit

: Bergantung sekitar 1km dengan luas
  daerah teritorial sekitar 47 Ha

: Macaca nemestrina

: - Memiliki ekor pendek 180mm
  - Warna rambut coklat kekuningan
  - Panjang tubuh 450-600mm
  - Berat Tubuh 7-9 Kg

: Hutan, lahan perkebunan, pertanian

: Pergerakan lincah di pohon dan juga
  dapat berdiri dan melompat

: Macaca fascicularis 

: - Panjang ekor 2 kali panjang tubuh
  - Pajang Tubuh 385-648 mm

: Hutan Primer & Sekunder di 
ke�nggian  1000 mdpl

: Memanjat dan melompat sejauh 5  
  meter.

  - Panjang Ekor 400 - 655 mm
  - Berat Tubuh 2500-8300 gram

Fenomena
Sosial

Fenomena
Arsitektural

Keberadaan Satwa di kawasan masyarakat lokal membuat kerugian bagi masyarakat
sendiri akibat dari perilaku Satwa yang sering kali mencuri hasil bertani masyarakat 

untuk memenuhi  kebutuhan makanan harian mereka

Satwa sering sekali secara berkelompok berada di area tepi jalan untuk mendapatkan
makanan dari orang yang melintas dijalan. Akibat dari hal tersebut membuat banyak

satwa yang tertabrak oleh kendaraan akibat ak�vitas tersebut sehingga terus
berkurangnya populasi satwa.

Satwa yang berada di kawasan tersebut didominasi oleh satwa yang jinak dan �dak
agresif, akan tetapi akibat memenuhi kebutuhan pakan satwa tersebut sering kali 

menjadi agresif.

Sering sekali  masyarakat
malah menyakiti Satwa 

dan mengusir secara 
paksa

Satwa sering mengkonsumsi
makanan basi dan juga 

sampah akibat tidak
terpenuhinya kebutuhan

makanan

Potensi
Satwa

Keberadaan kera dapat
membantu pertumbuhan 

tanaman dengan memakan
dedaunan dan buah - buahan

Siamang berperan untuk
aktivitas pollinator (penyerbukan)
juga menyebarkan biji tumbuhan

di suatu ekosistem

Satwa yang ada di kawasan Kab. Simalungun tersebut seharusnya mendapatkan 
perhatian dari pemerintah akan ketersediaan pakan yang ada dan pemeliharaan 
habitatnya. Melakukan Revitalisasi Taman Wisata Kera Sibaganding dapat 
meningkatkan kualitas hidup dan menjaga populasi Satwa agar tidak mati sia - sia

AKIBAT
Penurunan populasi

yang dras�s

Fasilitas Konservasi yang ada saat ini di Taman Wisata Kera Sibaganding 
sudah berusia cukup tua sehingga fasilitas yang digunakan saat ini �dak
lagi layak untuk digunakan serta diperlukannya pemeliharaan dan juga 

perbaikan akses pejalan khaki yang sudah berlumut. 

Fasilitas yang tersedia saat ini hanya fungsi - fungsi seper� mushola, tempat 
pakan, area pertunjukan sederhana dan juga toilet, sehingga 

membuat tempat ini kurang dimina� wisatawan untuk melakukan rekreasi. 

Lingkungan di Konservasi saat ini bisa dikaegorikan buruk/�dak higienis 
karea �dak adanya perha�an pemerintah untuk memberikan dana terhadap 

tempat ini serta area ini memiliki �ngkat kelembapan yang sangat t
inggi sehingga menyebabkan keadaan lingkungan kurang

layak untuk manusia yang mengakses Permasalahan tersebut membuat
 daya tarik dari pusat konservasi sangatminim.

Fo
to

E
k

si
st

in
g

Fasilitas ini sudah ada sejak tahun 1984, yang dimana Bpk. Umar
seorang diri yang berusaha untuk mengurus seluruh fasilitas
dan juga satwa yang ada dengan uang pribadinya. Akan 
tetapi Pemerintah daerah sempat memberikan dukungan dana
pada konservasi ini dan kemudian tidak pernah lagi memberi
hingga sampai pada saat ini.Fo

to
E
k

si
st

in
g

Perlu adanya penambahan Fasilitas seperti Area medis khusus
satwa, Toko oleh - oleh, ruang edukasi, area pertunjukan, 
area khusus satwa yang sedang dalam masa kawin, dan juga
area komunal untuk interaksi antara satwa yang sudah jinak
dengan pengunjung yang ada. Diperlukannya juga proses
perencanaan yang matang dengan tetap menerapkan
konsep alam agar Satwa tetap merasa berada di habitatnya
dan menentukan serta membatasi interaksi satwa berdasarkan
karakteristik dan keadaan lainnya. 

Fasilitas yang
kurang mendukung 
untuk satwa dan juga
Wisatawan

Penggunaan Material yang 
tepat agar satwa tetap merasa 
bahwa mereka masih berada 
di habitatnya

Perencanaan Jangka Panjang
yang perlu untuk dikaji 
ulang agar �dak terbengkalai
kembali.

Kecelakaan
Liar

Ma�
Kelaparan

Perdagangan
Ilegal

Sumber : Buku Pariwisata Primata Indonesia.-Jatna Suprianta&Rizki Ramadhan Sumber : Buku Pariwisata Primata Indonesia.-Jatna Suprianta&Rizki Ramadhan Sumber : Buku Pariwisata Primata Indonesia.-Jatna Suprianta&Rizki Ramadhan

Sumber : Hasil Wawancara Lapangan

Sumber : Hasil Wawancara Lapangan

Sumber : Hasil Wawancara Lapangan

Sumber : Hasil Wawancara Lapangan

Sumber : Hasil Wawancara Lapangan

Sumber : Hasil Wawancara Lapangan
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Pendekatan Solusi

Alur
Permasalahan

Ketersediaan
 Pakan

Fasilitas yang �dak
mendukung sebagai
tempat Konservasi

& rekreasi

Tidak terawatnya
fasilitas yang ada

Tingkat kema�an Satwa
yang �nggi akibat  kebiasaan 

mencari makan di jalan

Degradasi Hutan 
yang menyebabkan 

Habitat satwa terganggu

Perdagangan dan juga
perburuan Liar

Pertimbangan
Perancangan

Fungsi yang
sesuai

Kebutuhan dan
program ruang

Penyesuaian  terhadap
habitat satwa

Pemisahan Zona
sesuai Kebutuhan

Secara 
Arsitektural

Desain Bangunan
dan Alur Sirkulasi

Higienis, Ekologi
dan Interaksi Sosial

Pembatasan Pengunjung
dan pemisahan Area

Bentuk Kebutuhan

Fenomena dan
Kebutuhan

Revitalisasi dan
Penambahan Ruang

Berdasarkan Aspek 
Ergonomis dan Perilaku

(interaksi)

Pemanfaatan Potensi
Alam 

Pendekatan
Solusi (Biomimetic Architecture)

Pada Revitalisasi dapat merancang Arsitektur yang mampu menjadi 
habitat yang adap�f dan juga menciptakan lingkungan buatan yang 
asri dan sehat bagi satwa, wisawatan maupun warga lokal. Dalam
Proses perancangan juga harus membuat batas interaksi dengan 
memperha�kan kemampuan interaksi dan Proxemic dari se�ap

jenis satwa yang ada.

Penerapan Biomime�c Architecture  dalam konservasi satwa 
berorientasi pada bentuk bangunan yang mengadopsi dari 

bentuk di alam dimana merupakan habitat alami dari satwa. 
Konsep Biomime�k diharapkan mampu membuat satwa tetap

merasa nyaman di habitatnya dengan penambahan bangunan dan 
juga diharapkan mampu menjadi daya tarik baru/landmark 

bagi wisatawan di kawasan Danau Toba.

Merancang Interaksi antar satwa dan manusia yang memberikan
ikatan ba�n yang baik antar keduanya akan tetapi tetap memberi

batasan untuk meredam efek buruk kualitas lingkungan di kota dan 
menciptakan batas yang aman. Pemisahan Zona Satwa dengan 
karakteris�k tertentu/belum jinak dapat menjadi solusi dalam

perancangan agar terciptanya rasa aman dan nyaman pada satwa
yang ada serta Wisatawan.

Id
e

 G
a

g
a

s
a

n
 D

e
s

a
in

Metode Pendekatan desain dengan Biomimetic Architecture

Penerapan Pendekatan 

Harus menerapkan Komponen dalam Sustainable Architecture : 

Konservasi
Kera

KSPN

Biomimetic
Arhitecture

Pengembangan 
Habitat

Daya Tarik
Wisata

Fasilitas 
Rekreasi

Pengembangan
Populasi

Rumusan Masalah

Metode Pengumpulan Data

Bagaimana merancang tempat �nggal bagi satwa yang
sudah memiliki kebiasaan liar mencari makanan di jalan  
akibat �dak terawatnya habitat dan degradasi hutan 
sehingga nan�nya desain dapat menjadi lokasi wisata
yang hidup kembali dan menjadi salah satu pusat
rekreasi satwa yang eduka�f dan rekrea�f di kawasan
Danau Toba, Parapat. 

Wawancara Sekunder

Primer Sekunder

Untuk Menemukan Informasi tentang 
KSPN Danau Toba dan Pola Perilaku 

Satwa dari Pawang.  

Observasi

Dokumentasi

Mengetahui Eksisting Site lingkungan
sekitar dari lokasi

Mengumpulkan data dengan cara
mengumpulkan gambar. 

Rencana Tata Ruang Kawasan 
Danau Toba dan Sekitarnya, PERPRES 

2014

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
 Kabupaten Simalungun tahun 

2017

 Statistik Daerah Kabupaten 
Simalungun 2020

- Site & Land Use, melakukan Site planning yang berkaitan dengan
  perencanaan dari  suatu tapak.

- Community, memperha�kan dampak terhadap masyarakat dan
 lingkungan sekitarnya

- Health and Well-being, memperha�kan aspek kesehatan baik fisik, 
mental dan juga sosial

- Material, pemilihan material yang bersifat re-newable
- Energy, penggunaan energy secara bijak untuk mencapai  bangunan 
yang berkelanjutan. 

Penerapan Pendekatan Biomime�c Architecture diharapkan mampu
menjawab permasalahan yang ada di site terkait eksistensi yang 
sudah mulai menurun dan Penyesuaian terhadap lingkungan fisik sekitar
dimana dapat menjaga keaslian alam yang ada. Pendekatan Biomime�c 
mengadopsi bentuk dan prinsip di alam dimana akan  menjadi bangunan 
yang kontras dengan sekitarnya sehingga menambah daya tarik Wisata
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